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ABSTRAK

Nama : Yuliana Rini DY
Program Studi : Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik
Judul :Perubahan Struktur dan Dampak Ekonomi Akibat

Bencana di Provinsi DIY

Kehancuran perekonomian akibat bencana gempa di Provinsi DIY membawa
dampak besar bagi kesejahteraan masyarakatnya. Berdasar kenyataan tersebut,
penelitian ini ingin mengetahui pengaruh bencana terhadap perekonomian di
Provinsi DIY dan keterkaitan antar sektornya. Pengetahuan terhadap besarnya
pengaruh dan dampak bencana tersebut diharapkan dapat menjadi sumber
informasi  bagi pengambil keputusan. Penelitian ini menggunakan dua
pendekatan yaitu kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif menggunakan
model Input Output Regional Provinsi DIY tahun 2000 dan 2008 yang
diperbaharui dan pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam terhadap
beberapa pelaku ekonomi sektor terpilih. Temuan penelitian ini (a) tidak ada
perubahan struktur yang signifikan karena pengaruh gempa; (b) terjadi
perubahan sektor kunci; (c) output yang hilang karena bencana sebesar Rpll
trilliun (41%); (d) dampak dana rehabilitasi dan rekonstruksi menyebabkan
perubahan output sekitar Rp4,1 triliun(15%).

Kata kunci :
Gempa bumi, perubahan struktur, rehabilitasi dan rekonstruksi
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ABSTRACT

Name : Yuliana Rini DY
Study Program : Master of Planning and Public Policy
Title : Structural Change and Economic Impact of Disaster

in DIY Province

Economic devastation caused by 2006 Yogyakarta earthquake had made a big
change on the welfare of many people, especially who lived in the city. This
study aims to examine whether the disaster had triggered a structural shift in the
region’s economy as well as the linkage between sectors. The study used 2000
and 2008 Yogyakarta Regional Input Output Model to describe the change of
economy structure. Some interviews with resource person were also conducted
to figure out unreported information regarding the economy. The findings are:
(@) there is no significant structural change in economy due to the earthquake;
(b) some key sectors are substituted; (¢) output loss was counted 11 trillion
rupiah (41%); (d) rehabilitation and reconstruction fund had stimulated the
economic output around 4,1 trillion rupiah (15%).

Keywords:
Earthquake, Economy structure, Rehabilitation and reconstruction
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada tahun 2006, Provinsi DI'Y mengalami dua kali bencana berturut-turut
yaitu gempa dan letusan Gunung Merapi. Gempa merupakan bencana paling
dahsyat yang mampu memporakporandakan perekonomian Provinsi DIY.
Bencana tersebut terjadi pada tanggal 27 Mei 2006 mengguncang bagian tengah
wilayah Indonesia, dekat Kota Jogjakarta. Berpusat di Samudera Hindia pada
jarak sekitar 33 kilometer di selatan Kabupaten Bantul dengan kekuatan 5,9 pada
Skala Richter dan berlangsung selama 52 detik (Bappenas, 2006).

Java Sea

AT EEMAR ANG o

o T e
rapi-Malcanc.A..... .-

Prambartan Femple

[ Sl -SRI T KA Stromming (i1 {1 100 o gEnt"

Gambar 1.1 llustrasi Gempa 27 Mei 2006
Sumber: INSIST Jogjakarta berdasarkan data BMG
Pusat gempa tersebut terjadi di permukaan yang dangkal dan dekat dengan

daratan sehingga guncangan guncangan yang ditimbulkan lebih dahsyat dibanding
gempa yang terjadi pada lapisan yang lebih dalam dengan kekuatan gempa yang
sama. Akibatnya, kerusakan yang ditimbulkan sangat besar terutama di daerah
Bantul, Provinsi DIY.
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Tabel 1.1 Perbandingan Bencana Bumi di Beberapa Negara

Negara Tanggal Jumlah Kerusakan dan
Korban kerugian (juta US $)
Tewas

Turki 17 Agustus 1999 | 17.127 8,500

India (Gujarat) 26 Januari 2001 20.005 2,600

Pakistan 8 Oktober 2005 73.338 2,851

Indonesia (DIY-Jateng) [ 27 Mei 2006 5.716 3,134

Sumber : Pusat Kesiapan Bencana Asia (Asia Disaster Preparedness Center), ECLAC, EM-DAT,
Bank Dunia

Gempa bumi ini termasuk dalam kategori bencana alam yang
menimbulkan banyak kerugian. Suatu analisis komprehensif oleh tim yang terdiri
dari Pemerintah Indonesia dan para pakar internasional memperkirakan jumlah
kerusakan dan kerugian yang diakibatkan oleh gempa bumi tersebut mencapai Rp
29,1 triliun atau US$ 3,1 miliar. Total kerusakan dan kerugian yang diakibatkan
lebih tinggi dari gempa yang terjadi di Pakistan (2005) dan India (2001) (Tabel
L.

Kerusakan dan kerugian yang ditimbulkan begitu besar karena beberapa
hal’. Pertama, gempa bumi ini menghantam Jawa, salah satu kawasan paling
padat penduduknya di dunia. Kedua, kedangkalan pusat gempa turut
menyebabkan meluasnya kerusakan struktural. Gempa bumi yang serupa tingkat
kekuatannya tetapi lebih dalam di bawah permukaan tanah akan mengakibatkan
jauh lebih sedikit guncangan di permukaan sehingga tingkat kerusakan pada
bangunan lebih kecil.

Ketiga, skala bencana ini diperparah oleh kegagalan manusia mendirikan
bangunan tahan gempa. Kerusakan berskala besar terhadap bangunan-bangunan
berkaitan dengan kurangnya kepatuhan kepada standar bangunan yang aman dan
metode konstruksi dasar tahap gempa. Sebagian besar rumah-rumah pribadi
menggunakan bahan bangunan bermutu rendah dan tidak memiliki kerangka
bangunan yang esensial serta tiang-tiang penopang sehingga mudah runtuh akibat
guncangan. Rakyat miskin adalah kelompok yang paling tidak mampu untuk

membangun rumah yang aman.

! Ringkasan Eksekutif Perkiraan Awal Kerusakan dan Kerugian Gempa DIY-Jateng, Laporan World
Bank, 2006
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Keempat, mengingat banyak industri berbasis rumah tangga, kerugian
ekonomis yang diakibatkan oleh rusak atau hancurnya rumah sangat besar.
Banyak pelaku usaha mendapati alat usaha mereka hancur bersama dengan
rumah mereka. Hancurnya aset-aset pribadi yang tidak diasuransikan secara
substansial menambah kerugian yang diperkirakan.

Tabel 1.2.
Kerusakan dan Kerugian di Kabupaten Kota Provinsi DI'Y

Daerah Kerusakan dan Kerugian (Rp
miliar)
Kabupaten Sleman 3.203
Kabupaten Kulon Progo 1.361
Kabupaten Bantul 10.271
Kabupaten Gunung Kidul 2.149
Kota Jogjakarta 1.626
Total 18.610

Sumber : Bank Dunia

Kerusakan dan kerugian paling besar diderita sektor swasta sebesar 91
persen dan sisanya merupakan sektor publik. Ini akibat kerusakannya terpusat
pada perumahan swasta dan usaha kecil. Total kerugian akibat bencana ini sebesar
Rp 18,6 triliun. Kabupaten Bantul mengalami kerugian paling besar senilai Rp
10,2 triliun, disusul

Nilai kerusakan dan kerugian paling besar terjadi di Kabupaten Bantul
sebesar Rp 10,2 triliun, disusul Kabupaten Sleman sebesar Rp 3,2 triliun,
Kabupaten Gunung Kidul sebesar Rp 2,1 triliun, Kota Jogjakarta sebesar Rp 1,6
triliun dan terakhir Kabupaten Kulon Progo sebesar Rp 2,3 triliun.
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Gambar 1.2
Peta Distribusi Kerusakan Secara Geografis

Sumber : Bappenas, 2006

Tiga daerah terdampak di Provinsi DIY merupakan penyumbang terbesar
perekonomian Provinsi DIY sekitar 70 persen atau senilai Rp 29 triliun yaitu
Kabupaten Bantul, Sleman dan Kota Jogjakarta. Karena pusat-pusat
perekonomian DIY terkena bencana akibatnya terjadi  penurunan kegiatan
perekonomian di daerah tersebut. Penurunan paling tajam terjadi di Kabupaten
Bantul yang menjadi lokasi terdekat dari titik gempa sebesar 2 persen. Kemudian
Kabupaten Gunung Kidul disusul oleh Kota Jogjakarta. Berikutnya Kabupaten
Kulon Progo dan Kabupaten Sleman. Di tingkat provinsi pertumbuhan turun dari
4,7 persen (2005) menjadi 3,7 persen (2006).
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Gambar 1.3
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi DI'Y Tahun 1995-2009

Sumber : Hasil Pengolahan data BPS

Dampak ekonomi yang disebabkan oleh bencana alam seperti gempa,
tsunami, gunung meletus, dan bencana alam lainnya belakangan ini banyak
mendapat perhatian para peneliti. Fakta ini disebabkan oleh intensitas bencana
alam yang semakin tinggi dan perubahan iklim yang semakin besar di masa yang
akan datang (Hall et al., 2003; Evans et al., 2004). Di samping itu, bencana alam
menimbulkan berbagai kerugian seperti kematian, kerusakan hak milik,
ganggungan ekonomi dan politik, serta perubahan sosial dan budaya masyarakat
setempat.

Saat ini sudah berkembang berbagai macam metode analisis ekonomi
dampak bencana alam seperti dengan — ekonometrika, Input Output, Social
Accounting Matrix (SAM), CGE dan ECLAC.

Penelitian dengan metode ekonometrika misalnya dilakukan oleh Cavallo
dan Noy (2010) yang memperkirakan kerugian ekonomi akibat gempa di Haiti
pada tahun 2010. Padli dan Habibullah (2009) juga melakukan studi hubungan
antara fatalitas bencana dengan level ekonomi suatu negara. Noy dan Vu (2010)
mempelajari dampak bencana alam terhadap pertumbuhan output di Vietnam
dengan menggunakan Metode Umum Blundell-Bond untuk mengestimasi dampak
bencana secara makroekonomi. Metode ekonometrika ini dampak memprediksi

dampak ekonomi beberapa tahun ke depan.
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Analisis dengan metode Input Output diantaranya dilakukan oleh Yamano,
Kajitani, dan Shumuta (2004) membahas dampak ekonomi bencana gempa di
Jepang dengan menggunakan multiregional 10. Demikian pula Ardi (2009) yang
mengkaji dampak ekonomi gempa dan tsunami di Provinsi Aceh tahun 2004.
Okuyama (2009) menggunakan metode Social Accounting Matrix (SAM)
terhadap gempa di DI'Y-Jateng. Sahin (2011) memperkirakan dampak global dan
regional dari bencana alam yang terjadi selama 1990 dan 2007 dengan
menggunakan CGE (GTAP). Metode-metode ini memiliki kelebihan dapat

mengukur keterkaitan antar sektor maupun antar daerah.

Di Indonesia saat ini sedang berkembang metode Economic Commission for
Latin America and the Caribbean (ECLAC). Suatu metode yang dikembangkan
olen BNPB dan UNDP untuk menghitung cepat kerusakan dan kerugian bencana
besar di Indonesia termasuk gempa di Provinsi DIY. Metode ECLAC
menggunakan penghitungan kerusakan dan kerugian yang berisikan analisis per
sektor kerusakan dan kerugian, yang pola pencatatan dan pengumpulan informasi
khusus per sektor untuk memastikan konsistensi informasi agar tidak terjadi
duplikasi dan perbandingan hasil serta tambahan dari penghitungan per sektor.

Metode ini dapat membedakan kerusakan dan kerugian sektor umum
maupun swasta, dan komponen luar negeri maupun nasional (seperti ekspor yang
berkurang, impor yang meningkat, transfer dari luar yang meningkat dan
pengeluaran untuk pembayaran utang yang meningkat). Akan tetapi, metode
penghitungan ini belum bisa menunjukkan hubungan kerugian antar sektor secara
langsung dan tidak langsung. Sesungguhnya ada dampak yang hilang dalam
penghitungan selama ini, yakni keterkaitan antar sektor.

Besarnya dampak vyang ditimbulkan, menyebabkan para pembuat
kebijakan perlu bekerja keras mengurangi dampak bencana alam tersebut.
Beberapa usaha telah dilakukan seperti pemberian bantuan langsung ke daerah
yang terkena bencana, menyiapkan biaya pemulihan, dan upaya lainnya.
Kalkulasi bantuan cenderung terkonsentrasi hanya pada daerah yang langsung
mengalami bencana alam dengan mengandalkan berbagai sumber data.

Untuk mepercepat penanggulangan bencana di Provinsi DIY dan Jawa
Tengah, pemerintah mengeluarkan Keputusan Presiden RI No 9 tahun 2006
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tentang Koordinasi Rehabilitasi dan Rekonstruksi Wilayah Pascabencana Gempa
Bumi di Provinsi DIY dan Provinsi Jawa Tengah. Tim ini bekerja untuk
menghitung kerugian langsung maupun tidak langsung dari gempa kemudian
melakukan pemulihan dampak bencana.

Bencana alam tersebut dapat mempengaruhi pola pertumbuhan dan
struktur perekonomian Provinsi DIY sehingga perlu adanya analisis pengaruh
bencana terhadap pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi, keterkaitan antar
sektor dan dampak bencana sebelum dan sesudah gempa. Sektor-sektor ekonomi
yang berpengaruh besar terhadap perekonomian dapat dicari sehingga kebijakan
rekonstruksi dan rehabilitasi menjadi lebih tepat karena bencana alam
menyebabkan multiplier impact terhadap sektor lain.

Penelitian ini menganalisis dampak ekonomi bencana gempa di Provinsi
DIlY dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif berguna
untuk mengetahui perubahan pola pertumbuhan ekonomi, perubahan proporsi
struktur ekonomi dengan membandingkan Tabel Input Output Regional tahun
2000 dengan asumsi kondisi sebelum bencana dan tahun 2008 dengan asumsi
kondisi sesudah rehabilitasi dan rekonstruksi. Selain itu juga untuk mengetahui
sektor-sektor unggulan atau sektor yang paling berpengaruh terhadap ekonomi
Provinsi DIY.

Masuknya investasi dalam rekonstruksi dan rehabilitasi bencana di
Provinsi - DIY dapat dikaji dengan melihat dampak investasi tersebut terhadap
dampak output, pendapatan, dan tenaga kerja. Analisis dampak ini untuk
mengetahui besarnya dampak output, pendapatan, dan tenaga kerja yang
ditimbulkan karena masuknya dana rehabilitasi dan rekonstruksi tersebut.

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperdalam ada tidaknya
pengaruh bencana atau pengaruh lainnya terhadap sektor unggulan dan dampak
kebijakan penanggulangan bencana yang sudah dilakukan selama ini. Metode
yang digunakan dalam pendekatan kualitatif ini adalah metode wawancara

mendalam dengan beberapa pelaku ekonomi.
1.2 Perumusan Masalah

Kehancuran infrastruktur akibat bencana di Provinsi DIY membawa

dampak yang besar terhadap perekonomian Provinsi DIY. Berdasar dari fakta
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tersebut, penelitian ini ingin mengetahui perubahan struktur ekonomi dan
keterkaitan sektor ekonomi di Provinsi DIY. Pengetahuan terhadap besarnya
dampak kerugian langsung maupun tidak langsung akibat bencana yang terjadi di
DIY diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pengambil keputusan.
Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut : Apakah ada perubahan struktur perekonomian Provinsi DIY

yang disebabkan oleh bencana?

1.3 Ruang Lingkup

Penelitian ini mencakup 83 sektor ekonomi yang ada dalam Tabel Input
Output DIY tahun 2000 dan 2008 yang telah diperbaharui® kemudian diperkaya
dengan survei lapangan di beberapa lokasi industri di Provinsi DIY dengan

metode wawancara mendalam terhadap beberapa pelaku ekonomi.

1.4 Tujuan Penelitian
Keterkaitan perekonomian antar sektor sangat penting untuk mempercepat
pemulihan perekonomian akibat gempa di Provinsi DIY. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menelusuri pola perubahan pertumbuhan ekonomi dan struktur ekonomi
sebelum dan sesudah bencana gempa di Provinsi DIY.

2. Mengukur keterkaitan ekonomi antar sektor sebelum dan sesudah gempa.

3. Mengetahui pengaruh bencana dan kebijakan pemerintah terhadap perubahan
struktur ekonomi.

4. Menganalisis dampak ekonomi pasca gempa untuk melihat backward impact
dari investasi yang dilakukan dalam rekonstruksi dan rehabilitasi daerah yang
terdampak.

5. Mengetahui pihak-pihak yang berperan dalam pemulihan ekonomi pasca

bencana seperti pemerintah, swasta dan masyarakat.

2 Tabel Input Output Provinsi DIY 2008 diperoleh dari BPS Pusat hasil up dating data Input
Output tahun 2000 dengan metode RAS. Tabel ini merupakan data yang tidak dipublikasikan
secara resmi
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1.5 Manfaat Penelitian

Studi yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Mengetahui sektor ekonomi yang paling berpengaruh terhadap perekonomian
Provinsi DIY sehingga dapat menjadi sumber dan informasi bagi pembuat
kebijakan untuk melihat tingkat keterkaitan ekonomi di Provinsi DIY.

2. Mengetahui pengaruh bencana dan kebijakan pemerintah sehingga dapat
menjadi sumber data dan informasi bagi pembuat kebijakan ekonomi untuk
mengetahui kerugian akibat bencana alam secara sektoral sehingga membantu
dalam pemulihan perekonomian pasca gempa.

3. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan di Indonesia, terutama berkaitan
dengan studi empirik mengenai penghitungan kerugian ekonomi akibat

dampak gempa di Indonesia;

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini dibagi ke dalam enam bagian.
Bab | merupakan pendahuluan yang menggambarkan kerangka dari penelitian
yang dilakukan.
Bab Il membahas studi literatur dan landasan teori yang digunakan dalam
penelitian.
Bab Il menjelaskan metodologi penelitian yang membahas sumber data, model
dan metode yang digunakan.
Bab IV mengulas tentang gambaran umum perekonomian DIY.
Bab V membahas analisis dampak bencana terhadap perekonomian Provinsi DIY.
Bab VI merupakan bagian terakhir yang mengemukakan kesimpulan hasil
penelitian, implikasi kebijakan, serta keterbatasan penelitian yang diharapkan

dapat bermanfaat untuk meningkatkan kinerja perekonomian DIY.

Universitas Indonesia
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Bab 2 ini akan menjelaskan berbagai hasil penelitian sebelumnya tentang
dampak ekonomi bencana alam dengan berbagai macam metode seperti
ekonometrika, Input Output (10), Social Accounting Matrix (SAM), dan
Computable General Equilibrium (CGE). Ekonomi bencana alam perlu dibahas
pada bagian ini karena bencana alam dapat menyebabkan perubahan struktur
perekonomian jangka pendek dan menengah. Bencana alam juga dapat
mengakibatkan gangguan permintaan dan penawaran barang dan jasa. Gangguan
pada permintaan dan penawaran berdampak pada terhambatnya perdagangan
antar-sektor dan antar daerah. Tiap-tiap daerah mempunyai kontribusi terhadap
perekonomian daerah yang lebih tinggi lagi tingkatnya. Bila satu daerah terkena
dampak bencana akan merembet ke daerah lain disekitarnya. Teori pusat
pertumbuhan diperlukan untuk melihat pengaruh perekonomian suatu daerah
terhadap wilayah yang lebih luas.

2.1 Analisis Dampak Ekonomi Bencana Alam

Dalam disertasi Ardi (2009) disebutkan analisis ekonomi dampak bencana
alam pertama kali dikembangkan oleh Dacy dan Kunreuher (1969). Mereka
mengemukakan hipotesis bahwa bencana alam dapat bermanfaat secara ekonomi

melalui pengenalan teknologi baru.

Awalnya, analisis ekonomi dampak bencana alam dijelaskan dengan
perhitungan dampak kerusakan dan kerugian akibat bencana alam, yang meliputi
dampak kerugian langsung dan tidak langsung serta dampak kerugian sektoral
dan regional serta cara menghitung dampak kerusakan dan kerugian. Setelah
kerusakan dan kerugian dapat diukur, diperlukan upaya pembangunan kembali
serta strategi pemulihan dampak kerusakan dan kerugian ekonomi dampak
bencana alam. Pengenalan teknologi baru ini terjadi pada tahap rekonstruksi dan

rehabilitasi dampak.

Terkait dengan hipotesis tersebut, Okuyama (2003) dengan menggunakan

model Solow menambahkan bahwa pengenalan teknologi baru pada tahap awal

10
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memperlambat pemulihan akibat bencana alam. Perlambatan ini karena sebagian
resources digunakan untuk membiayai penggunaan teknologi baru tersebut.

Sorkin (1982) dan Albala-Bertrand (1993) juga melakukan generalisasi
dari studi-sudi yang berorientasi pada kasus empiris. Mereka menawarkan
kerangka model empiris untuk membangun analisis ekonomi dampak bencana
alam. Namun pada tahap implementasi, model empiris ini memiliki keterbatasan
dalam upaya mengembangkan teori analisis bencana dan analisis dampak
terhadap perekonomian.

Saat ini sudah berkembang berbagai macam metode analisis ekonomi
dampak bencana alam seperti dengan ekonometrika, input output, Social
Accounting Matrix (SAM), CGE.

2.1.1 Model Ekonometrika
Cavallo dan Noy (2010) memperkirakan kerugian ekonomi akibat gempa
di Haiti pada tahun 2010. Dengan metode ekonometri mereka memperkirakan

kerusakan akibat gempa tersebut sebesar 8,1 juta US $.

Padli dan Habibullah (2009) juga melakukan studi hubungan antara
fatalitas bencana dengan level ekonomi suatu Negara dengan metode
ekonometri. Variabel yang dipakai adalah GDP, pendidikan, jumlah penduduk,
dan luas wilayah. Hasilnya menunjukkan bahwa di negara berkembang ada
hubungan linier dengan kerugian bencana yang ditimbulkan. Di negara
berkembang kerugian yang ditimbulkan semakin besar. Di negara maju kerugian
yang ditimbulkan lebih kecil dan cenderung mampu bertahan. Tingkat
pendidikan yang tinggi mampu mengurangi jumlah korban karena mereka sudah
dibekali oleh pengetahuan antisipasi terhadap bencana. Jumlah penduduk besar

menyebabkan semakin besar korban. Luasnya area akan mengurangi korban.

Noy dan Vu (2010) mempelajari dampak bencana alam terhadap
pertumbuhan output di Vietnam dengan menggunakan Metode Umum Blundell-
Bond untuk mengestimasi dampak bencana secara makroekonomi. Data yang
digunakan adalah data industri primer dan sekunder tingkat provinsi. Hasilnya,
bencana yang mematikan menimbulkan pertumbuhan output lebih rendah.

Bencana merusak modal dan properti dalam jangka pendek. Ini konsisten dengan
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hipotesis kerusakan produksi dan investasi. Temuan mereka juga menyebutkan
bahwa bencana menimbulkan dampak makroekonomi yang berbeda-beda
dimasing-masing daerah secara geografi. Perbedaan itu terletak pada

kemampuan mengelola dana dari pemerintah dan lembaga donor.

2.1.2 Model Input Output

Model Input Output adalah suatu model kuantitatif yang dapat
memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai keterkaitan antar sektor
ekonomi suatu wilayah berbentuk tabel matriks. Selain itu, model ini dapat
digunakan untuk mengetahui struktur perekonomian baik dilihat dari sisi output
maupun nilai tambah yang dihasilkan oleh setiap sektor; struktur input primer
dan input antara, struktur penyediaan (supply) barang dan jasa, serta
menggambarkan struktur permintaan (demand) barang dan jasa.

Dalam kaitan perencanaan dan analisis ekonomi tingkat regional, Tabel |-
O regional (provinsi) mulai dirasakan keberadaannya, baik oleh kalangan
perencana (Bappeda), para analis ekonomi, dan pengguna data lainnya.
Kalangan perencana juga sudah banyak menyadari bahwa perencanaan
pembangunan yang menyeluruh sudah saatnya untuk memberdayakan Tabel I-O,
agar perencanaan yang dibuat lebih terintegrasi dan tepat sasaran.

Dalam penyusunan Tabel 1-O, baik pada skala nasional maupun regional,
dikenal tiga teknik (pendekatan) yaitu :

1. Teknik Survei (Metode Langsung), dimana seluruh komponen input
antara dari suatu sektor diperoleh berdasarkan hasil survei (SKIO). Teknik ini
akan memberikan hasil yang terbaik, karena menggambarkan ciri dan struktur
perekonomian yang sesungguhnya. Namun teknik ini membutuhkan biaya,
waktu dan tenaga yang cukup besar.

2. Teknik non-Survei, dimana seluruh komponen input antara dari suatu
sektor pada awalnya hanya didasarkan pada matriks koefisien teknis nasional
dan angka-angka PDRB. Teknik ini hanya membutuhkan biaya yang rendah,
tenaga sedikit dan waktu yang singkat. Namun hasilnya kurang memadai, karena
terlalu banyak dipengaruhi oleh struktur perekonomian nasional.

3. Teknik Semi Survei, dimana komponen input dari sebagian sektor,
diperoleh langsung berdasarkan SKIO, sedangkan sebagian sektor lainnya

didasarkan koefisien teknik nasional. Sektor-sektor yang disurvei diutamakan
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adalah sektor-sektor yang mempunyai potensi dan prospek yang menonjol, atau
sektor yang mempunyai ciri dan strukturnya berbeda dengan sektor sejenis
secara nasional.

Penyusunan Tabel [-O memerlukan asumsi-asumsi pokok untuk
memudahkan dalam memahami, menyusun dan menggunakan Tabel I-O.
Penggunaan Tabel I-O dalam analisis, tergantung pada asumsi dasar berikut ini:

(1) Asumsi keseragaman/homogenitas yang mensyaratkan bahwa tiap
sektor memproduksi suatu output tunggal dengan struktur input tunggal dan
bahwa tidak ada barang serupa atau substitusi yang dihasilkan oleh sektor lain.

(2) Asumsi kesebandingan/proporsionalitas yang mensyaratkan bahwa
dalam proses produksi, hubungan antara input dengan output merupakan fungsi
lurus (linier), yaitu tiap jenis input yang diserap oleh sektor tertentu naik atau
turun sebanding dengan kenaikan atau penurunan output sektor tersebut.

(3) Asumsi penjumlahan/aditivitas, yaitu suatu asumsi yang menyebutkan
bahwa efek total pelaksanaan produksi di berbagai sektor dihasilkan dari
masing-masing sektor secara terpisah, dan merupakan penjumlahan dari efek
masingmasing kegiatan. Ini berarti bahwa di luar sistem input-output semua
pengaruh dari luar diabaikan.

Dengan adanya asumsi-asumsi tersebut, tabel 1-O mempunyai
keterbatasan, antara lain : karena rasio input-output tetap konstan sepanjang
periode analisis maka produsen tak dapat menyesuaikan perubahan-perubahan
inputnya atau mengubah prosesnya. Hubungan yang tetap ini berarti apabila
suatu input diduakalikan akan menghasilkan output dua kali lipat juga. Asumsi
semacam ini tidak meliput adanya perubahan teknologi ataupun produktivitas
yang dapat terjadi dari waktu ke waktu. Walaupun mengandung keterbatasan,
model 1-O tetap merupakan alat analisis ekonomi yang lebih lengkap dan lebih
komprehensif.

Popularitas model 10 untuk penelitian bencana yang terkait didasarkan
terutama pada kemampuan untuk mencerminkan saling ketergantungan ekonomi
dalam perekonomian regional secara rinci dan sederhana. Kesederhanaan
kerangka 10 telah memungkinkan pendekatan integratif, di mana model 10
digabungkan dengan model teknik dan / atau data, untuk memperkirakan
dampak yang lebih sensitif terhadap perubahan kerusakan fisik. Dalam

penelitian Ardi (2009) disebutkan beberapa contoh dari pendekatan ini termasuk
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hubungan dengan model jaringan transportasi (Gordon et al., 1998a, 2004b; Cho
et al., 2001; Sohn et al., 2004), dengan model jaringan buat (Rose, 1981; Rose et
al., 1997;. Rose dan Benavides, 1998), dan model bencana penilaian yang
komprehensif, yaitu HAZUS (Cochrane et al., 1997).

Model 10 memiliki keterbatasan dalam menghitung kerugian dampak
langsung dan tidak langsung. Ardi (2009) dalam penelitiannya ingin mengetahui
dampak kerugian dan keterkaitan ekonomi intraregion dan antarregion di NAD.
Metodologi yang digunakan adalah model Multiregional Input-Output (MRIO)
yaitu pengembangan dari metode 10 dan ekonometrika dengan membangun
MRIO NAD tahun 2002 dan 2006. Indonesia dibagi menjadi 4 (empat) region,
yakni Ladiagalasska (Lautan Hindia, Gayo Alas Singkil dan Selat Malaka) dan
ROI (Rest of Indonesia). Aplikasi model digunakan untuk menghitung berapa
besarnya kerugian ekonomi langsung dan tidak langsung yang diakibatkan oleh
bencana gempa bumi dan tsunami serta pola keterkaitan perekonomian intra dan
antarregion di NAD dan Rest of Indonesia.

Yamano, Kajitani, dan Shumuta (2004) membahas dampak ekonomi
bencana dengan menggunakan multiregional 10. Model ini menghitung kerugian
langsung dan tidak langsung karena gangguan listrik, kerusakan jaringan
transportasi dan penurunan permintaan. Daerah target penelitian adalah
Prefektur Hyogo karena wilayah ini mengalami gempa yang terjadi pada tahun
1995. Wilayah ini mengalami kerusakan ekonomi paling besar dibanding daerah

lain karena menjadi daerah produsen bahan baku dan pusat bisnis.

2.1.3. Social Accounting Matrix (SAM)

Okuyama (2009) melakukan studi empirik mengenai dampak ekonomi
bencana alam di beberapa negara diantaranya Indonesia, Honduras, Costa Rica,
Mozambique, India, El Salvador, Bangladesh, Thailand, dan Sri Langka.
Bencana alam yang terjadi di Indonesia yang dikaji oleh Okuyama adalah gempa
di DIY-Jateng (Model SAM 2001 GTAP) dan tsunami di NAD (model AIO
2000 IDE). Menurut Okuyama dengan model SAM 2001, total dampak output
akibat gempa DIY-Jateng sebesar 1.470 juta US $ (0,4% dari PDB 2006),
sedangkan dampak pendapatan sebesar 521 juta US $ (0,3 % dari total
pendapatan rumah tangga). Dampak total tersebut tersebar di semua sektor

terutama sektor manufaktur 585 juta US $ (gabungan industri ringan dan berat),
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transportasi dan komunikasi, pengolahan makanan dan pertanian cukup besar
yatu 160 juta US $. Sektor jasa sebesar 132 juta US$. Meskipun dampaknya
tersebar di semua sektor tapi efek multiplier-nya relatif kecil 2,13. Bisa jadi
disebabkan karena penurunan pendapatan rumah tangga (149 juta US $) yang

akhirnya menurunkan permintaan akhir.

2.1.4. Computable General Equilibrium (CGE)

Sahin (2011) memperkirakan dampak global dan regional dari bencana
alam yang terjadi selama 1990 dan 2007 dengan menggunakan CGE (GTAP).
Sekitar 171 bencana besar dipilih berdasar ukuran tingkat keparahan
ekonominya. Berdasar data yang tersedia dari EM-DAT dan database NatCat. la
menemukan bahwa beban ekonomi akibat bencana alam tidak terbatas pada
daerah dimana bencana tersebut terjadi. Akibatnya akan menimbulkan
keseimbangan global baru dalam jangka pendek dan menengah melalui
hubungan perdagangan, harga dan efek upah. Dalam jangka panjang kurang
diperhitungkan untuk keterkaitan global karena dampak bencana alamnya

dibawah perkiraan.

2.1.5 Metode ECLAC

Metode penilaian kerusakan, kerugian, dan kebutuhan setelah bencana
alam telah dikembangkan oleh United Nation dengan Economic Commission for
Latin America and the Caribbean (ECLAC). Metode ini sering digunakan untuk
menghitung kerusakan dan kerugian akibat bencana alam di Indonesia. World
Bank menggunakan metode ini untuk menghitung dampak kehancuran dan
kerugian akibat gempa bumi dan tsunami di NAD, gempa di Padang, Sumbar
dan DIY-Jateng.

Metode ECLAC bertujuan untuk menyediakan sebuah penilaian awal
mengenai kerusakan dan kehilangan setelah suatu bencana. Dengan
menggunakan metode yang sama, diidentifikasi kebutuhan pemulihan yang
segera harus dilakukan ataupun kebutuhan pembangunan kembali dalam jangka
panjang. Konsep dasar penilaian analisis tentang persediaan (stock) atau aliran
(flow) yang menilai pengaruh bencana pada aset fisik yang harus diperbaiki/

dipulihkan/digantikan atau dikurangi di waktu mendatang, dan pada arus barang
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dan jasa yang tidak akan dihasilkan sampai aset-aset tersebut diperbaiki atau
dibangun kembali.

Metode ECLAC berisikan analisis kerusakan dan kerugian per sektor
ekonomi. Pola pencatatan dan pengumpulan informasi khusus per sektor untuk
memastikan konsistensi informasi, tidak terjadi duplikasi dan perbandingan hasil
serta tambahan dari penghitungan per sektor. Metode dapat membedakan
kerusakan dan kerugian sektor umum maupun swasta, dan komponen luar
maupun nasional (seperti ekspor yang berkurang, impor yang meningkat,

perubahan transfer dari luar dan pembayaran hutang yang meningkat).

2.2 Konsep Public Privat Partnership (PPPs)

Besarnya kerugian yang harus ditanggung masyarakat tidak mampu
sepenuhnya dipenuhi dengan anggaran pemerintah. Pemerintah memiliki
keterbatasan untuk memulihkan kondisi perekonomian masyarakat. Oleh karena
itu, muncul pertimbangan perlunya kerjasama pemerintah dan swasta. Menurut
Widodo (2004) konsep kerjasama pemerintah dan swasta atau sering disebut
public private partnership (PPPs) memiliki tiga alasan yaitu

1. Alasan politis: menciptakan pemerintah yang demokraits dan

mendorong perwujudan good governance and good society

2. Alasan administratif: adanya keterbatasan sumber daya pemerintah,

baik sumber daya anggaran, SDM, aset, maupun kemampuan
manajemen

3. Alasan ekonomis : mengurangi kesenjangan atau ketimpangan,

memacu pertumbuhan dan produktivitas, meningkatkan kualitas dan
kontinuitas, serta mengurangi resiko (Pudjianto, 2009).

Pola kerjasama ini misalnya dengan aksi filantropi atau CSR. Tanggung
jawab sosial perusahaan dalam masyarakat ini ditegaskan pula dalam Perjanjian
global PBB yang menelurkan 10 prinsip yang meliputi :

1. Kalangan bisnis sebaiknya mensuport dan melindungi HAM

2. Memastikan perusahaan mereka tidak melanggar HAM

3. Kalangan bisnis mengakomodasi kebebasan berasosiasi

4. Mengurangi segala bentuk pemaksaan kepada tenaga kerja
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Penghapusan tenaga kerja dibawah umur
Mengurangi diskriminasi dalam mendapat pekerjaan dan jabatan

Kalangan bisnis membantu mencegah kerusakan lingkungan

© N o O

Memiliki inisiatif yang lebih besar dalam bertanggung jawab
menjaga lingkungan

9. Menggunakan teknologi yang ramah lingkungan

10. Bekerja melawan korupsi dalam segala bentuk

Kesepuluh prinsip ini dirangkum dalam tiga hal yaitu melindungi HAM,

mencegah kerusakan lingkungan, melindungi tenaga kerja.

2.3 Teori Pusat Pertumbuhan (Growth Pole Theory)

Di setiap daerah terdapat pusat-pusat perekonomian. Apabila pusat
perekonomian tersebut mengalami goncangan misalnya karena terkena bencana
maka akan berpengaruh terhadap kondisi perekonomian daerah sekitarnya atau
daerah yang lebih tinggi tingkatannya. Di Provinsi DIY yang menjadi pusat
pertumbuhan adalah Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta dan Kabupaten
Bantul. Ketiga wilayah tersebut paling besar terkena dampak gempa sehingga
menyebabkan penurunan pertumbuhan ekonomi di Provinsi DIY. Untuk
menganalisis lebih jauh memerlukan landasan teori misalnya dengan teori pusat

pertumbuhan.

2.3.1 Definisi

Dalam Mc Cann (2001) model pusat pertumbuhan (Growth Pole Model)
diperkenalkan oleh Perroux (1950) meskipun ide awalnya oleh Schumpeter
(1934). Perekonomian dipengaruhi oleh perusahaan atau dalam hal ini wilayah
yang memiliki kemampuan keuangan yang besar sehingga mampu
mempengaruhi  perekonomian  wilayah secara  keseluruhan.  Perroux
menggambarkan wilayah yang memiliki perekonomian dominan itu sebagai
pusat pertumbuhannya sehingga bila terjadi perubahan pada pusat pertumbuhan
tersebut akan berpengaruh terhadap daerah lain yang berhubungan dengannya.

Dalam website xa.yimg, C. Gore (1984) merangkum pendapat beberapa

pakar yang mendefinisikan secara berbeda dan lebih spesifik :
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1. Mc Crone (1969) suatu pusat pertumbuhan yang terdiri dari suatu kompleks
industri yang saling berkaitan dan mendapat keungguan ekonomi dari
keuntungan lokasi (locational proximity)

2. Nichols (1969): pusat pertumbuhan adalah pusat kegiatan ekonomi di
perkotaan yang mengalami pertumbuhan secara sustaining, dan sampai di titik
pertumbuhan itu kemudian didorong ke luar daerah terutama daerah yang kurang
berkembang.

3. Lasuen (1974) pusat pengembangan adalah sekelompok industry yang besar
yang mempunyai keterkaitan yang kuat melalui hubungan input output antara
leading industry di sekitarnya yang secara geografi membentuk kluster. Leading
industry ini mendorong ke seluruh kelompok, menginovasi, dan tumbuh pada
tempat yang lebih cepat daripada industry-indutri eksternal ke pusat.

Pusat pertumbuhan (growth pole) dapat diartikan dengan dua cara, yaitu
secara fungsional dan secara geografis. Secara fungsional, pusat pertumbuhan
adalah suatu lokasi konsentrasi kelompok usaha atau cabang industri yang
karena sifat hubungannya memiliki unsur-unsur kedinamisan sehingga mampu
menstimulasi kehidupan ekonomi baik ke dalam maupun ke luar (daerah
belakangnya). Secara geografis, pusat pertumbuhan adalah suatu lokasi yang
banyak memiliki fasilitas dan kemudahan sehingga menjadi pusat daya tarik
(pole of attraction), yang menyebabkan berbagai macam usaha tertarik untuk
berlokasi di situ dan masyarakat senang datang memanfaatkan fasilitas yang ada
di kota tersebut, walaupun kemungkinan tidak ada pola interaksi antara usaha-

usaha tersebut.

2.3.2 Ciri-ciri Pusat Perumbuhan

Suatu kota dikatakan sebagai pusat pertumbuhan harus bercirikan: (1)
adanya hubungan intern antara berbagai macam kegiatan yang memiliki nilai
ekonomi, (2) adanya unsur pengganda (multiplier effect), (3) adanya konsentrasi
geografis, (4) bersifat mendorong pertumbuhan daerah belakangnya (Tarigan,

2004). Ciri-ciri pusat pertumbuhan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Adanya hubungan intern dari berbagai macam kegiatan. Hubungan
internal sangat menentukan dinamika sebuah kota. Ada keterkaitan

antara satu sektor dengan sektor lainnya sehingga apabila ada satu sektor
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yang tumbuh akan mendorong pertumbuhan sektor lainnya, karena saling
terkait. Dengan demikian kehidupan kota menciptakan sinergi untuk
saling mendukung terciptanya pertumbuhan.

. Adanya unsur pengganda (multiplier effect) keberadaan sektor-sektor
yang saling terkait dan saling mendukung akan menciptakan efek
pengganda. Maknanya bila ada permintaan satu sektor dari luar wilayah,
peningkatan produksi sektor tersebut akan berpengaruh pada peningkatan
sektor lain. Peningkatan ini akan terjadi beberapa kali putaran
pertumbuhan sehingga total kenaikan produksi dapat beberapa kali lipat
dibandingkan dengan kenaikan permintaan di luar untuk sektor tersebut.
Unsur efek pengganda memiliki peran yang signifikan terhadap
pertumbuhan kota belakangnya. Hal ini terjadi karena peningkatan
berbagai sektor di kota pusat pertumbuhan akan membutuhkan berbagai
pasokan baik tenaga kerja maupun bahan baku dari kota belakangnya.

. Adanya konsentrasi geografis. Konsentrasi geografis dari berbagai sektor
atau fasilitas, selain bisa menciptakan efisiensi di antara sektor-sektor
yang saling membutuhkan, juga meningkatkan daya tarik (attraciveness)
dari kota tersebut. Orang yang datang ke kota tersebut bisa mendapatkan
berbagai kebutuhan pada lokasi yang berdekatan. Jadi kebutuhan dapat
diperoleh dengan lebih hemat waktu, biaya, dan tenaga. Hal ini membuat
kota tersebut menarik untuk dikunjungi dan karena volume transaksi
yang makin meningkat akan menciptakan economic of scale sehingga
tercipta efisiensi lebih lanjut.

Bersifat mendorong pertumbuhan daerah belakangnya sepanjang terdapat
hubungan yang harmonis di antara kota sebagai pusat pertumbuhan
dengan kota belakangnya maka pertumbuhan kota pusat akan mendorong
pertumbuhan kota belakangnya. Kota membutuhkan bahan baku dari
wilayah belakangnya dan menyediakan berbagai fasilitas atau kebutuhan

wilayah belakangnya untuk dapat mengembangkan diri.

Pusat-pusat yang pada umumnya merupakan kota—kota besar tidak hanya

berkembang sangat pesat, akan tetapi mereka bertindak sebagai pompa-pompa

pengisap dan memiliki daya penarik yang kuat bagi wilayah-wilayah

belakangnya yang relatif statis. Wilayah-wilayah pinggiran di sekitar pusat

secara berangsurangsur berkembang menjadi masyarakat dinamis. Terdapat arus
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penduduk, modal, dan sumberdaya ke luar wilayah belakang yang dimanfaatkan
untuk menunjang perkembangan pusat-pusat dimana pertumbuhan ekonominya
sangat cepat dan bersifat kumulatif. Sebagai akibatnya, perbedaan pendapatan

antara pusat dan wilayah pinggiran cenderung lebih besar .

2.4 Kesimpulan Metode Analisis Bencana

Model analisis dampak bencana tersebut memiliki kelebihan dan
kekurangan. Model ekonometrika mampu memproyeksikan dampak ke depan
namun tidak mampu melihat keterkaitan antar sektor. Sedangkan Input output,
SAM dan CGE mampu melihat keterkaitan antar sektor bahkan juga mampu
melihat keterkaitan antar daerah. Tetapi ketiga model tersebut membutuhkan
ketersediaan data yang banyak.

Berdasar kelebihan, kelemahan, dan ketersediaan data, penelitian ini
memakai metode Regional Input Output antar tahun untuk membandingkan
kondisi sebelum bencana dan sesudah bencana. Analisis Input Output mampu
menjelaskan keterkaitan antar sektor dan mampu menunjukkan sektor yang

berperan dalam perekonomian secara detail dibanding SAM atau CGE.

Universitas Indonesia
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Bagian ini menjabarkan tahapan metode yang digunakan dalam
penelitian. Ada tiga bagian yang dilakukan dalam penelitian ini. Pertama
kerangka pikir yang digunakan untuk mendeskripsikan alur penelitian. Kedua,
melakukan pendekatan kuantitatif dengan analisis tabel Input Output Provinsi
DIY dan ketiga melakukan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara

mendalam.

3.1 Kerangka Pikir

Untuk menjawab permasalahan penelitian tentang bagaimana struktur
perekonomian Provinsi DIY setelah bencana, penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif.

Kerangka Pemikiran dari penelitian adalah :

Struktur Perekonomian
Provinsi DIY?

L0

L . (
[ Pendekatan kuantitatif } - » Pendekatan kualitatif }

g

Gempa Bumi —»

A 4

1. Perbandingan struktur ekonomi sebelum dan \

sesudah bencana dengan data PDRB
2. Perbandingan analisis keterkaitan dan

pengganda dengan 10 2000 dan 2008 wawancara mendalam dengan
pelaku sektor unggulan

Penelusuran literatur dan

Gambar 3.1
Alur Pemikiran Penelitian
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Pertama, penelitian ini melakukan pendekatan kuantitatif untuk
memperoleh gambaran struktur ekonomi sebelum dan sesudah bencana
dengan. Kemudian dilanjutkan dengan analisis keterkaitan ke depan dan
kebelakang, perubahan struktur Multiplier Product Matrix (MPM), dan
pengganda dengan Tabel Input Output tahun 2000 dan 2008. Dari hasil
pendekatan kuantitatif ini kemudian diperdalam dengan pendekatan kualitatif
melalui penelusuran literatur dan wawancara mendalam dengan pelaku sektor
ekonomi yang terkena dampak.

Pendekatan kuantitatif dan kualitatif digunakan agar memperoleh
gambaran yang komprehensif dan mendalam mengenai penyebab perubahan
pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi dan keterkaitan perekonomian pada
kondisi normal (sebelum bencana) dengan setelah dilaksanakannya
rekonstruksi dan rehabilitasi. Dengan membandingkan keduanya, akan
memperoleh gambaran dampak rekonstruksi dan rehabilitasi terhadap output,
pendapatan, dan kesempatan kerja. Lebih jauh lagi, akan dapat mengetahui

dampak investasi dari program rekonstruksi dan rehabilitasi.

Universitas Indonesia
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Secara teknis, kerangka kerja perubahan struktur perekonomian di

Provinsi DIY sebagai berikut:

Membandingkan pertumbuhan dan struktur
sektor ekonomi sebelum dan sesudah bencana

|

Uji beda rata-rata, Komparasi analisis
Keterkaitan dan analisis pengganda

10 DIY Tahun 2000 : 10 DIY Tahun 2008 :

sebelum bencana sesudah bencana

l

Analisis dampak :
- Bencana
- rehabilitasi dan reko